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ABSTRAK 

 

 

 

Pemberian tegangan pada beton prategang mengakibatkan kehilangan gaya 

prategang (loss prestressed). Bentuk yang umum digunakan pada balok pratarik 

adalah tendon lurus dan untuk balok pascatarik adalah tendon lengkung. Dalam 

perencanaan struktur jembatan beton prategang kehilangan gaya prategang harus 

dipertimbangkan, karena tegangan pada tendon beton prategang berkurang secara 

kontinu seiring berjalannya waktu. Banyaknya faktor yang saling terkait, untuk 

keefektifan desain letak tendon di sepanjang bentang perlu diperhatikan, hingga 

tarik yang terjadi di serat ekstrim balok hanya terbatas atau tidak ada sama sekali 

di penampang. Penelitian pada tugas akhir ini penulis menggunakan  PC I, U, dan 

Box Girder dengan 4 kondisi letak tendon yaitu kabel tendon lurus ditempatkan 

berada pada sumbu netral sehingga eksentrisitas = 0 (kondisi1), kabel tendon 

lurus ditempatkan berada pada 1/6 h sehingga eksentrisitas ≠ 0 (kondisi2), kabel 

tendon memiliki lintasan berbentuk draped /parabola (kondisi3), dan kondisi 

tendon memiliki lintasan berbentuk harped (kondisi4). Hasil kehilangan 

prategang terbesar adalah PC I Girder (kondisi2) = 395.81 MPa (26.07%), PC U 

Girder (kondisi3) = 418.77 MPa (27.58%), dan PC Box Girder (kondisi4) = 

371.14 MPa (24.44%), sedangkan kehilangan prategang terkecil adalah PC I 

Girder (kondisi3) = 367.44 MPa (24.2%), PC U Girder (kondisi3) = 364.12 MPa 

(23.9%), dan PC Box Girder (kondisi2) = 359.81 MPa (23.6%). Kondisi 1 pada 

semua bentuk girder tidak cocok digunakan karena melampaui nilai tegangan 

yang diizinkan pada tegangan izin dan lendutan izin pada semua bentuk girder 

aman untuk setiap kondisi. 

 

Kata-kunci: kehilangan prategang, variasi tendon, kontrol tegangan, kontrol 

lendutan.  
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ABSTRACT 

 

 

 

Prestressed force loss always occurs in prestressed concrete (loss prestressed). 

The most common form used in pre-tensile beams is straight tendons and for post-

tensile beams are curved tendons. In planning a prestressed concrete bridge 

structure, the loss of prestressed force must be considered, because the stress on 

the prestressed concrete tendon decreases continuously over time. The number of 

factors that are interrelated, for the effectiveness of the design, location of tendons 

along the spans need to be considered, so that the tensile strength that occurs in 

the extreme fiber beam is limited or none at all in the cross section. This final 

project will examine the shape of the PC beam I, U, and Box Girder with 4 tendon 

setting conditions namely straight tendon cable which is on the neutral axis so that 

the eccentricity = 0 (condition1), straight tendon cable which is at 1/6 h so that the 

eccentricity ≠ 0 (condition 2), tendon cable with draped / parabolic shape 

(condition 3), and tendon condition with harped shape (condition 4). The biggest 

prestressed loss results were PC I Girder (condition 2) = 395.81 MPa (26.07%), 

followed by PC U Girder (condition 3) = 418.77 MPa (27.58%), and PC Box 

Girder (condition 4) = 371.14 MPa (24.44%) , while the smallest prestressed loss 

is PC I Girder (condition3) = 367.44 MPa (24.2%), followed by PC U Girder 

(condition3) = 364.12 MPa (23.9%), and PC Box Girder (condition2) = 359.81 

MPa (23.6% ). Condition 1 in all forms of girders is not suitable for use because it 

exceeds the value of the allowable stress at the limit of prestressed and deflection 

permits on all forms of girders are safe for each condition. 

 

Keywords: loss of prestressed, tendon variation, tension control, deflection control 
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A = Luas penampang balok prategang (mm
2
). 

a = Tendon yang mengalami kehilangan prategang. 

b = Tendon yang mengalami penarikan kehilangan prategang. 

C = Faktor relaksasi. 

CR = Kehilangan tegangan akibat Rangkak pada beton (MPa). 

Csm  = Koefisien respons gempa elastis 

Cw = Koefisien seret 

e = Eksentrisitas tendon (mm). 

ea = Eksentrisitas tendon yang mengalami kehilangan penarikan prategang 

(mm). 

eb = Eksentrisitas tendon yang mengalami penarikan (mm). 

Ec = Modulus elastis beton (Mpa). 

ES = Kehilangan tegangan akibat elastis pada beton (MPa). 

Es = Modulus elastis strand (Mpa). 

EQ  = Gaya gempa horizontal statis (kN) 

F  = gaya prategang.  

fC(a,b) = Tegangan rata-rata beton akibat gaya prategang (N/mm
2
). 

fCA(a,b) = Tegangan beton di tumpuan (N/mm
2
). 

fCD(a,b) = Tegangan beton di tengah bentang (N/mm
2
). 

Fj = Gaya prategang awal (N). 

Fo        = Gaya prategang setelah kehilangan jangka pendek (N). 
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h  = tinggi parabola lintasan kabel prategang. 

I = Momen Inersia balok prategang (mm
4
). 

J = Faktor waktu. 

K  = koefisien wobble. 

Kcr = Koefisien rangkak, 2 (pratarik) dan 1,6 (pascatarik). 

KRE = Koefisien Relaksasi. 

Ksh = Koefisien susut yang tergantung waktu. 

L  = Panjang jembatan (m). 

Lb  = bentangan balok. 

Lt = Panjang tendon (mm). 

MADL = Beban momen mati tambahan. 

MBS = Beban Momen balok sendiri. 

n = Angka Ekuivalen dari Es/Eci. 

q  = Intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan 

(kPa). 

RH = Kelembaban relatif udara. 

Rd = Faktor modifikasi respon 

S = Luas permukaan beton (inch). 

SH = Kehilangan tegangan akibat susut pada beton (MPa). 

V = Volume beton (inch). 

Vw = Kecepatan angin rencana (m/det) 

wb  = beban merata kearah atas, akibat gaya prategang F. 
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Wt = Berat total struktur terdiri dari beban mati dan beban hidup (kN) 

∆fES(a,b) = Kehilangan prategang akibat elastis beton (N/mm
2
). 

µ = Koefisien gesek kelengkungan. 

  = Sudut kelengkungan pada tendon (rad). 

   = Slip rata-rata (mm).  
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